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ABSTRAK

One of the plants that is believed to be used as a medicinal plant is citronella
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) this plant is planted in the yard which is usually
used as a medicinal plant. This study aims to determine the application of
Monosodium glutamate and the application of POC in bovine biourine. This
research method uses a factorial randomized block design (RAK) consisting of 2
factors, namely: application of Monosodium glutamate and application of bovine
biourine POC. Monosodium glutamate application consisted of 4 treatment levels,
namely: MO = Control (Without Monosodium glutamate), M1 = Monosodium
glutamate with 3 g/plant, M2 = Monosodium glutamate with 6 g/plant, and M3 =
Monosodium glutamate with 9 g/plant. Application of bovine biourine POC
consisting of 4 levels, namely: U0 = Control (Without cow biourine), U1 = Cow
biourine with a concentration of 200 ml/liter, U2 = Cow biourine with a
concentration of 400 ml/liter and U3 = Cow biourine with a concentration of 600
ml/liter. Observation variables included: plant height (cm), number of tillers, and
number of leaves (strands). The results showed that the application of Monosodium
glutamate and the application of POC Biourine to Cattle had a significant effect on
the growth of citronella (Citrona agribun) plants.

Keywords : fragrant citronella, monosodium glutamate, beef biourin poc, growth.
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RINGKASAN

Salah satu tanaman yang dipercaya dapat dijadikan tanaman obat adalah serai wangi
(Cymbopogon nardus (L.) Rendle) tumbuhan ini ditanam di pekarangan yang
biasanya digunakan sebagai tanaman obat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aplikasi Monosodium glutamate dan aplikasi POC biourine sapi.
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, yaitu : aplikasi Monosodium glutamate dan Aplikasi
aplikasi POC biourine sapi. Aplikasi Monosodium glutamate terdiri dari 4 taraf
perlakuan, yaitu: MO = Kontrol (Tanpa Monosodium glutamate), M1 =
Monosodium glutamate dengan 3 g/tanaman, M2 = Monosodium glutamate dengan
6 g/tanaman, dan M3 = Monosodium glutamate dengan 9 g/tanaman. Aplikasi POC
biourine sapi yang terdiri dari 4 taraf yaitu: U0 = Kontrol (Tanpa pemberian
biourine sapi), U1 = Biourine sapi dengan konsentrasi 200 ml/liter, U2 = Biourine
sapi dengan konsentrasi 400 ml/liter dan U3 = Biourine sapi dengan konsentrasi
600 ml/liter. Variabel pengamatan meliputi : tinggi tanaman (cm), jumlah anakan,
dan jumlah daun (helai). Hasil penelitian menunjukkan aplikasi Monosodium
glutamate dan aplikasi POC Biourine Sapi berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tanaman serei wangi (Citrona agribun).

Kata kunci : serei wangi, monosodium glutamate, poc biourin sapi, pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman sumber daya alam hayati, terutama
dengan banyaknya spesies tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. Di
kalangan masyarakat tanaman obat dijadikan sebagai obat tradisional karena
memiliki kelebihan yaitu mudah diperoleh, harganya murah dan dapat dibuat
sendiri. Salah satu pengobatan alternatif yang dilakukan adalah meningkatkan
penggunaan tumbuhan berkhasiat obat yang berfungsi sebagai antioksidan di
kalangan masyarakat. Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menghambat
reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas (Winarsi, 2017).

Radikal bebas diketahui dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti
kanker, jantung dan penyakit degeneratif lainnya. Berdasarkan sumber
perolehannya ada dua macam antioksidan, yaitu antioksidan buatan (sintetik) dan
antioksidan alami. Antioksidan sintetik memiliki efektifitas yang tinggi namun
kurang aman bagi kesehatan sehingga penggunaannya diawasi secara ketat di
berbagai negara. Oleh karena itu antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat
dibutuhkan (Pujimulyani, 2015).

Salah satu tanaman yang dipercaya dapat dijadikan tanaman obat adalah
serai wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle) tumbuhan ini ditanam di pekarangan
yang biasanya digunakan sebagai tanaman obat. Serai wangi dapat berkhasiat
sebagai obat sakit kepala, batuk, nyeri lambung, diare, penghangat badan, penurun
panas dan pengusir nyamuk (Fauzi, 2014). Selain penggunaan tersebut, beberapa

penelitian tentang tanaman sereh juga menunjukan adanya manfaat dari minyak
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sereh yang dapat dijadikan pestisida nabati untuk mengendalikan hama ulat bulu
(Sudiarta, 2018).

Saat ini banyak sekali dikaji senyawa-senyawa organik yang ada di sekitar
kehidupan kita yang dapat digunakan sebagai bahan perangsang pertumbuhan.
Salah satunya bumbu masak rumah tangga yaitu vetsin atau MSG (Monosodium
Glutamate) yang bisa digunakan sebagai alternatif perangsang pertumbuhan
tanaman. Monosodium Glutamate (MSG) atau biasa dikenal dengan Mecin, bumbu
penyedap masakan dengan salah satu merek terkenal seperti Aji No Moto adalah
senyawa organik yang bisa digunakan sebagai pupuk organik (Any Kusumastuti
dkk, 2017).

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu pertumbuhan tanaman. Berbagai macam pupuk dapat digunakan mulai
dari pupuk berbentuk cair maupun pupuk berbentuk granul. Penambahan
Monosodium Glutamat (MSG) atau biasa dikenal dengan vetsin akan membantu
mengurangi penggunaan pupuk dengan harga tinggi. MSG adalah garam natrium
(Na) yag berkaitan dengan asam amino berupa asam glutamat (Nuryani dan Jinap,
2018).

MSG (Monosodium Glutamate) merupakan asam glutamat yang banyak
mengandung unsur N (Nitrogen), selain itu MSG juga mengandung Fosfor (P),
Kalium (K), disamping itu juga terdapat kandungan Natrium (Na) yang sangat
dibutuhkan tanaman karena dapat merangsang pertumbuhan tanaman khususnya
batang, daun, dan juga diperlukan untuk pembentukan protein serta berbagai

senyawa organik lainnya dalam tanaman (Azzahrawani, 2017).
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Urine sapi jarang digunakan padahal kandungan haranya cukup banyak.
Selain mengandung zat perangsang tumbuh, urine sapi juga mengandung senyawa
lain seperti Nitrogen dalam bentuk amoniak. Urine sapi mengandung zat
perangsang tumbuh alami yang mengandung hormon dari golongan 1IAA (Indole
Acetic Acid), Giberelin (GA) dan Sitokinin. Selain mengandung zat perangsang
tumbuh, urine sapi juga mengandung senyawa lain seperti Nitrogen dalam bentuk
amoniak (Karya Rizki dkk, 2014).

Urine sapi yang telah difermentasi dapat meningkatkan ketahanan terhadap
serangan hama dan penyakit.Hal ini karena urine sapi memiliki bau yang khas serta
mengandung unsur N, P, K yang cukup tinggi dan mengandung Ca yang dapat
meningkatkan ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit (Raharja, 2015).

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang
Respon Pemberian Monosodium glutamate (MSG) dan POC Biourin Sapi Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Serai Wangi (Citrona agribun).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah aplikasi Monosodium glutamate berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman serei wangi (Citrona agribun)?
2. Apakah aplikasi POC biourine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman serai wangi (Citrona agribun)?
3. Apakah kombinasi aplikasi Monosodium glutamate dan aplikasi POC
biourine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serei wangi

(Citrona agribun)?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi Monosodium glutamate terhadap
pertumbuhan tanaman serei wangi (Citrona agribun)

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi POC biourine sapi terhadap
pertumbuhan tanaman serai wangi (Citrona agribun)

3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara perlakuan aplikasi
Monosodium glutamate dan aplikasi POC biourine sapi berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman serei wangi (Citrona agribun)

1.4 Hipotesis

1. Perlakuan aplikasi Monosodium glutamate nyata meningkatkan pertumbuhan
tanaman serei wangi (Citrona agribun)

2. Perlakuan aplikasi POC biourine sapi nyata meningkatkan pertumbuhan
tanaman serai wangi (Citrona agribun)

3. Kombinasi antara perlakuan aplikasi Monosodium glutamate dan aplikasi
POC biourine sapi nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman serei wangi
(Citrona agribun)

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi bagi para petani dalam memanfaatkan Monosodium
glutamate dan biourine sapi pada pertumbuhan tanaman serai wangi (Citrona
agribun).

2. Dapat meberikan landasan empiris pada pengembangan penelitian

selanjutnya.
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1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi dan Taksonomi Serai Wangi

Tanaman serai wangi termasuk golongan rumput—rumputan yang disebut
Andropogon nardus atau Cymbopogon nardus. Genus ini meliputi hampir 80
species, tetapi hanya beberapa jenis yang menghasilkan minyak atsiri yang
mempunyai arti ekonomi dalam dunia perdagangan (Tora, 2017).

Tanaman serai wangi mampu tumbuh sampai 1-1,5 m. Panjang daunnya
mencapai 70 — 80cm dan lebarnya 2 — 5 cm, berwarna hijau muda, kasar dan
memiliki aroma yang kuat (Wijayakusumah, 2015).

Serai wangi merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan di pekarangan
dan sela-sela tumbuhan lain. Biasanya serai wangi ditanam sebagai tanaman bumbu
atau tanaman obat. Seraiwangi di Indonesia ada 2 jenis yaitu Mahapengiri dan
Lenabatu (Arifin, 2014).

Jenis mahapengiri mempunyai ciri-ciri daunnya lebih lebar dan pendek,
disamping itu menghasilkan minyak dengan kadar sitronellal 30-45% dan geraniol
65-90%. Jenis lenabatu menghasilkan minyak dengan kadar sitronellal 7-15% dan
geraniol 55-65% (Wijoyo, 2018).

Di Indonesia ada beberapa sebutan untuk tanaman ini yaitu Sereh (Sunda),
Sere (Jawa tengah, Madura, gayo dan Melayu), Sere mongthi (Aceh), Sangge-
sangge (Batak), Serai (Betawi, Minangkabau), Sarae (Lampung), Sare (Makasar,

Bugis), Serai (Ambon) dan Lauwariso (Seram).
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Kedudukan taksonomi tanaman serai menurut Tora (2017), yaitu :
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Trachebionta

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledonae
Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Citrona

Species : Citrona agribun

2.2 Kandungan Serai Wangi (Citrona agribun)

Menurut Abimanyu (2018) minyak atsiri disebut juga volatil oil atau
essential oil merupakan senyawa mudah menguap pada suhu kamar yang berasal
dari tanaman aromatik (daun, bunga, buah, kulit batang dan akar). Saat ini, Indonesi
amenghasilkan beberapa jenis minyak atsiriyaitu: minyak cengkeh, minyak
kenanga,minyak nilam, minyak akar wangi, minyakpala, minyak kayu putih dan
minyak sereh wangi. Komponen kimia minyak atsiri pada umumnya dibagi menjadi
dua golongan, yaitu : Hydrocarbon yaitu persenyawaan yang termasuk golongan
hidrokarbon terbentuk dari unsur hidrogen (H), dan karbon (C). Jenis hidrokarbon
yang terdapat dalam minyak atsiri terutama terdiri dari persenyawaan terpene,
parafin, olefin, dan hidrokarbon aromatic dan oxygenated hydrocarbon yaitu

persenyawaan yang termasuk dalamgolongan oxygenated hydrocarbon terbentuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accerﬁed 25/8/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/8/22



Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

dari unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O), yaitu persenyawaan alkohol,
aldehida, keton, oksida, ester, dan eter (Astuti, 2017).

Tabel 1.Kandungan Kimia Minyak Serai Wangi

Senyawa Penyusun Kadar (%)
Sitronellal 32 -45
Geraniol 12-18
Sitronellol 12 -15
Geraniol Asetat 3-8
Sitronellil Asetat 2-4
L — Limonene 2-5
Elenol dan Seskwiterpene 2-5
Elemen dan Cadinene 2-5

Sumber : Ketaren (2015)

Secara tradisional seraiwangi digunakan sebagai pembangkit cita rasa pada
makanan, minuman dan obat tradisional. Serai wangi juga digunakan sebagai
pembangkit cita rasa yang digunakan pada saus pedas, sambel goreng, sambel petis
dan saus ikan. Dibidang industri pangan minyak serai wangi digunakan sebagali
bahan tambahan dalam minuman, permen, daging, produk daging dan lemak.
Sebagai obat tradisional ekstrak serai wangisering diminum untuk mengobati
radang tenggorokan, radang usus, radang lambung, diare, obat kumur, sakit perut,
batuk pilek dan sakit kepala serta juga digunakan sebagai obat gosok untuk
mengobati eksema dan rematik (Wijayakusumah, 2015).

Komponen kimia dalam minyak serai wangi cukup kompleks, namun
komponen yang terpenting adalah sitronellal dan geraniol. Kadar komponen kimia
penyusun utama dalam minyak serai wangi tidak tetap, dan tergantung pada
beberapa faktor. Biasanya jika kadar geraniol tinggi maka kadar sitronellal juga
tinggi. Gabungan dari komponen utama minyak serai wangi tersebut juga dikenal
sebagai total senyawa yang dapat diasetilasi serta dapat menentukan intensitas bau

harum, nilai dan harga minyak serai wangi (Saputra E. A., 2018).
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Minyak atsiri merupakan jenis minyak yang dihasilkan dari tanaman.
Minyak cenderung berbentuk cair pada suhu kamar, ini berbeda dengan minyak
hewani atau yang lebih dikenal dengan lemak yang cenderung berbentuk
padat.Lemak mengandung kolesterol, sedangkan pada minyak nabati mengandung
fitosterol. Minyak lebih mudah menguap karena kaya akan ikatan ganda dan asam
lemak tidak jenuh yang menyusunnya dibandingkan dengan lemak yang kaya akan
ikatan asam lemak jenuh (Kardinan, 2014).

Minyak atsiri serai wangi dapat digunakan untuk penyakit infeksi dan demam
serta dapat untuk mengatasi masalah sistem pencernaan dan membantu regenerasi
jaringan penghubung (Agusta, 2016). Daun serai wangi berfungsi sebagai peluruh
kentut (karminatif), penambah nafsu makan (stomakik), obat pasca bersalin,
penurun panas, dan pereda kejang (antispasmodik) (Kurniawati, 2017).

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Sereh Wangi (Citrona agribun)
a. Ketinggian Tempat

Tanaman serai wangi dapat hidup pada ketinggian 200 — 1.000 m dpl.
Ketinggian yang ideal 350 — 600 m dpl dimana serai wangi dapat menghasilkan
rendemen dan mutu minyak atsiri yang baik.

b. Iklim

Tanaman serai wangi menghendaki suhu panas dan lembab serta curah
hujan merata sepanjang tahun,Suhu yang cocok 180 — 250 C. Tanaman serai wangi
menyukai sinar matahari yang jatuh langsung karena mampu meningkatkan kadar
minyaknya.Bila daun serai wangi berwarna kekuningan dan mengecil, berarti
tingkat transpirasinya lebih tinggi dari absorbsi air oleh akar tanaman serai wangi.

Curah hujan yang ideal untuk tanaman serai wangi 1.800 — 2.500 mm/tahun. Curah
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hujan bermanfaat bagi tanaman serai wangi sebagai pelarut zat nutrisi,
pembentukan saripati dan gula serta membantu pembentukan sel dan enzim , juga
menjaga stabilitas suhu tanaman.

c. Jenis Tanah

Tanaman serai wangi cocok tumbuh di tanah subur, gembur dan banyak
mengandung bahan organic.Untuk mendapatkan kondisi tanah yang diinginkan
dapat dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang.Pada kondisi tanah berat (tanah
liat) dengan tekstur ringan tidak baik untuk budidaya tanaman serai wangi.
Tanaman serai wangi dapat ditanam pada berbagai kontur tanah (datar, miring atau
berbukit-bukit). Tanah mediteran kuning coklat atau coklai berpasir sangat cocok
untuk media tumbuh serai wangi. pH tanah yang cocok untuk budidaya tanaman
serai wangi 6 — 7,5. (Susetyo, R, Haryati 2018)

2.4 Monosodium Glutamate (MSG)

MSG adalah garam natrium dari asam glutamat. MSG telah dikonsumsi di
seluruh dunia sebagai penambah rasa makanan dalam bentuk L-glutamic acid,
karena penambahan MSG akan membuat rasa makanan menjadi lebih lezat
(Prawirohardjono, dkk., 2017).

MSG terdiri dari kandungan unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman
yaitu nitrogen (N), kalium(K), fosfor (P), dan Na. Nitrogen (N) berperan penting
dalam hal pembentukan hijau daun atau klorofil yang berguna sekali dalam proses
fotosintesis, serta meningkatkan mutu tanaman penghasil daun-daunan. Natrium
(Na) berperan dalam pembentukan stomata pada daun pembentukan umbi,
mencegah pembusukan, dan dapat menggantikan peran unsur K (Kalium). Selain

itu fosfor berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, dan buah. Unsur P ini
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dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman muda, sehingga
membuat tanaman tidak tumbuh menjadi kerdil, karena kurangnya unsur P (Santi,
2018).

MSG berbentuk kristal, berwarna putih, dan larut dalam air. MSG terdiri
dari 12,2% natrium, 78,2% glutamat, dan 9,6% H2O (Food Standards Australia
New Zealand, 2003). MSG dibuat dengan proses fermentasi dari tetes gula oleh
bakteri (Brevibacterium lactofermentum). Proses fermentasi ini akan menghasilkan
asam glutamat. Kemudian proses fermentasi asam glutamat ini ditambahkan
dengan soda (Sodium Carbonate), sehingga akan terbentuk Monosodium
Glutamate. MSG yang terbentuk ini, kemudian dimurnikan dan dikristalisasi,
sehingga merupakan serbuk kristal murni yang siap dijual di pasar (Sukmana,
2016).

Penggunaan MSG (Monosodium Glutamate) lebih hemat karena biaya yang
dikeluarkan lebih terjangkau dibanding harus membeli pupuk kimia yang lebih
mahal dan memiliki efek yang tidak baik bagi kesehatan. Selain itu mengajarkan
kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan sembako rumah tangga sebagai
pupuk alternatif.

2.5 Komposisi Biourine Sapi

Urine sapi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi serapan hara bagi tanaman yang
mengandung mikroorganisme sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik (N,P,K) dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal. Anthy (2018)
melaporkan bahwa urin sapi mengandung zat perangsang tumbuh alami dari

golongan IAA (Indole Acetic Acid), Giberelin (GA) dan Sitokinin. Selain

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acca[Qed 25/8/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/8/22



Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

mengandung zat perangsang tumbuh, urin sapi juga mengandung senyawa lain
seperti Nitrogen dalam bentuk amoniak. Adanya bahan organik dalam Biourine
mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah. Pemberian pupuk
organik cair seperti Biourine merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
tanaman bayam organik yang sehat dengan kandungan hara yang cukup tanpa
penambahan pupuk (Dharmayanti, dkk., 2017).

Urine pada sapi terdiri dari air 92%, Nitrogen 1,00%, Fosfor 0,2%, dan
Kalium 0,35%. Kandungan Nitrogen yang tinggi pada urin sapi menjadikan urin
sapi cocok digunakan sebagai pupuk cair yang dapat menyediakan unsur hara
Nitrogen bagi tanaman. Di dalam urin sapi juga tergandung unsur hara Fosfor yang
berguna untuk pembentukan bunga dan buah, serta unsur hara Kalium yang
berfungsi untuk meningkatkan proses fotosintesis, aktivator bermacam sistem
enzim, memperkuat perakaran, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit (Sutedjo, 2018).

Dari analisis laboratorium terhadap sifat urin sapi sebelum dan sesudah
fermentasi terdapat perbedaan, sebelum fermentasi pH (7,2), N (1,1%), P (0,5%),
K (1,5%), Ca (1,1%) warna kuning, dan bau menyengat, sesudah fermentasi pH
(8,7), N (2,7%), P (2,4%) K (3,8%), Ca (5,8%) warna hitam dan bau berkurang

(Affandi, 2018).
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I11. METODE PENELITIAN
3.1 Watu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area yang beralamat di Jalan PBSI No. 1 Medan Estate,
Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat +20 mdpl, topografi datar
dan jenis tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020
sampai Maret 2021.

3.2 Alat dan Bahan

Alat alat yang digunakan untuk melakukan penelitian tersebut adalah
cangkul, gembor, meteran, ember, kamera dan alat tulis.

Bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah anakan
tanaman serai wangi, Monosodium glutamate, urine sapi, EM4, gula aren dan air.
3.3 Metode Penelitian

Metode Penelitian yang akan digunakan adalah  Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial, yaitu dengan perlakuan pemberian monosodium
glutamate dan biourine sapi yang terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu :

1. Faktor pemberian Monosodium glutamate (MSG)

MO = Tanpa perlakuan

M1 = Monosodium glutamate dengan 3 g/tanaman
M2 = Monosodium glutamate dengan 6 g/tanaman
M3 = Monosodium glutamate dengan 9 g/tanaman

2. Faktor pemberian urine sapi (U) terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu :
U0 : Tanpa pemberian biourine sapi

U1 : Biourine sapi dengan konsentrasi 200 ml/liter
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U2 : Biourine sapi dengan konsentrasi 400 ml/liter

U3 : Biourine sapi dengan konsentrasi 600 ml/liter

Dengan demikian diperoleh jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 4 =

16 Kombinasi perlakuan, yaitu:

MOUO MOU1
M1U0 M1Ul
M2U0 M2U1
M3UO0 M3U1

MouU2 MOU3
M1U2 M1U3
M2U2 M2U3
M3U2 M3U3

Untuk menentukan jumlah ulangan dalam penelitian, maka formulasi yang

digunakan adalah sebaga berikut:
(tc—1) (r—1) >15
(16 —1) (r—1)>15
15 (r—1)> 15
15r-11 > 15
15r > 15 +15
15r >30
r >30/15
r =2
r =2 ulangan
Keterangan:
Jumlah ulangan
Jumlah plot penelitian

Ukuran plot penelitian
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Jarak tanaman serei wangi =35cmx35cm
Jumlah tanaman per plot =9 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot = 3 tanaman
Jumlah tanaman keseluruhan = 288 tanaman

Jumlah tanaman sampel keseluruhan = 96 tanaman
Jarak antar plot =75cm

Jarak antar ulangan =150 cm

3.4 Metode Analisa
Setelah data hasil penelitian diperoleh maka akan dilakukan analisis data
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan rumus
sebagai berikut:
Yik =u +7i + o + fx + (af)jk + &ijk
Keterangan:
Yijk = Hasil pengamatan pada ulangan ke-i yang mendapat Monosodium

glutamate perlakuan pada taraf ke-j dan biourine sapi pada taraf ke-k

H = Nilai rata-rata populasi

Ti = Pengaruh ulangan ke-i

aj = Pengaruh Monosodium glutamate taraf ke-j
P = Pengaruh biourine sapi taraf ke-k

(af)ik = Pengaruh interaksi Monosodium glutamate pada taraf ke-j dan biourine

sapi pada taraf ke-k
Eijk = Pengaruh sisa dari ulangan ke-i yang mendapat Monosodium glutamate

taraf ke-j dan biourine sapi pada taraf ke-k
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Apabila hasil perlakuan pada penelitian ini berpengaruh nyata, maka akan

dilakukan pengujian lebih lanjut dengan Uji Jarak Duncan (Montgomery,2009).

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pembuatan Biourine Sapi
Bahan yang digunakan untuk pembuatan fermentasi urin sapi yaitu urin sapi
yang dikumpulkan dengan cara menampung urine sapi menggunakan ember. Bahan
yang digunakan adalah urin sapi 14,5 liter, larutan EM4 250 ml, dan gula aren 500
g. Semua bahan masukkan kedalam jerigen, diaduk sampai rata, setelah itu ditutup
rapat kemudian diamkan selama 21 hari, dengan catatan setiap 3 hari sekali tutup
jerigen dibuka dan diaduk, tujuannya untuk mengeluarkan gas yang terbentuk dari
proses fermentasi. Ciri-ciri biourine sapi tida mengeluaran gas bau, warna dari
biourine sapi berubah menjadi warna kecoklatan.
3.5.2 Persiapan Bibit
Tanaman serai wangi diperbanyak secara vegetative yaitu dengan anakan.
Walau menghasilkan bunga tetapi perbanyakan dengan biji kurang efektif (terlalu
sulit). Hal ini karena tingkat hidup bibit berasal dari biji sangat rendah. Kreteria
bibit serai wangi yang baik adalah sebagai berikut :
1. Tanaman induk harus sehat, bebas dari hama penyakit.
2. Tanaman induk berupa rumpun tua, sekurangnya berumur 1 tahun.
3. Stek diperoleh dengan cara memecah rumpun yang berukuran besar namun
tidak beruas.

4. Sebagian dari pelepah daun stek dipotong atau dikurangi 3 — 5 cm.
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3.5.3 Pengolahan Tanah

Tanah dibersinkan dari macam rumput atau gulma. Lalu, tanah
digemburkan dengan cangkul. Tanah yang semula berada di bawah dibalik ke
permukaan. Lahan datar dibuat bedengan ukuran panjang 1 m dan lebar 1 m. Lahan
yang miring dibuat terasering agar humus pada permukaan tanah tidak hanyut atau
terbawa oleh air hujan. Seluruh areal pertanaman diberi saluran pembuangan air
agar tidak tergenang air. Pertumbuhan tanaman serai wangi kurang baik jika terlalu

banyak air.

3.5.4 Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman lapangan sebaiknya stek bibit tanaman serai
wangi disemai dahulu. Tindakan persemain diawali dengan pengolahan tanah;
tanah dicangkul dan dicampur dengan pasir perbandingan 2 : 1. Buat bedengan
ukuran; lebar 80 — 120 cm, tinggi 25 — 50 cm, dan panjang disesuaikan dengan
kondisi lapangan. Di atas bedengan diberi pohon naungan atau diberi atap daun
kelapa.

Langkah — langkah penanaman bibit serai wangi itu sendiri yaitu: Ambil 2
— 3 bibit serai wangi lalu masukkan tepat di tengah lubang tanam. Timbun bibit
dengan tanah bekas galian lubang lalu tekan merata ke sekeliling tanaman. Lakukan

penanaman pada sore hari.

3.5.5 Aplikasi Mosodium Glutamate
MSG diaplikasian pada saat tanaman berumur 2 MSPT. Aplikasi MSG
dilakukan dengan menabur MSG kesekitar titik tanam sesuai dosis yang telah di

tentukan.
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3.5.6 Aplikasi Biourine Sapi

Biourine sapi di aplikasikan pada saat tanaman berumur 2 MSPT sampai
tanaman berumur 10 MSPT dengan interval 2 minggu sekali. Aplikasi biourine sapi
dilakukan dengan cara menyemprotan keseluruh bagian tanaman.
3.5.7 Pemeliharaan

Tanaman serai wangi yang baik dan sehat adalah tanaman yang
perawatannya cukup. Perawatan serai wangi dilakukan mulai penanaman hingga
masa produksi berakhir. Pemeliharaan meliputi :
a) Penyulaman

Bibit dikontrol setelah 2 —3 minggu ditanaman. Bila ada tanaman layu/mati
atau pertumbuhannya kurang sempurna lakukan penyulaman. Penyulaman berguna
untuk mengetahui jumlah tanaman yang sesungguhnya dan nantinya digunakan
untuk memprediksi produksi yang dihasilkan.
b) Penyiangan

Penyiangan perlu dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Dilakukan secara kontinyu setiap selesai panen. Penyiangan bukan hanya
membersihkan tanaman dari gulma tetapi juga membuang batang — batang daun
serai wangi yang telah kering, berguna untuk memacu pertumbuhan daun baru lebih
baik lagi. Tujuan penyiangan juga untuk mengendalikan serangan hama dan

penyakit sekaligus untuk memutus daur hidup hama dan penyakit.

¢) Pembumbunan

Tanaman serai wangi tidak bisa hidup pada airnya tergenang. Oleh karena
itu aerasi dan drainase dapat diatur dengan baik sehingga perlu dilakukan
pembumbunan. Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan. Tanaman
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serai wangi yang masih muda, pembumbunan cukup dilakukan tanah dicangkul
tipis di sekeliling rumpun tanaman dengan jarak = 20 cm.
3.5.8 Pengendalian Penyakit

Pengendalian penyakit dilakukan secara kimiawi yaitu dengan
penyemprotan kimia dengan merk dagang Rotazeb 80 WP dengan dosis 2-3 g/I.
3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran parameter tinggi tanaman dilakukan dari pangkal batang hingga
ujung daun terpanjang. Pengukuran tinggi tanaman diukur dalam satuan cm.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 28 HST sampai
tanaman berumur 84 HST, dengan interval 2 minggu sekali.

3.6.2 Jumlah Anakan

Jumlah anakan di hitung sejak tanaman berumur 5 MST, dengan cara
menghitung anakan yang muncul per tanaman. Pengamatan jumlah anakan dimulai
saat tanaman berumur 28 HST sampai tanaman berumur 84 HST, dengan interval
waktu 2 minggu sekali.

3.6.3 Jumlah Daun

Jumlah daun di hitung sejak tanaman berumur 5 MST, dengan cara
menghitung daun yang muncul per tanaman. Pengamatan jumlah daun dimulai saat
tanaman berumur 28 HST sampai tanaman berumur 84 HST, dengan interval waktu

2 minggu sekali.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan aplikasi Monosodium glutamate nyata meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun tanaman serei wangi (Citrona
agribun).

2. Perlakuan aplikasi POC biourine sapi nyata meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah anakan dan jumlah daun tanaman serei wangi (Citrona agribun).

3. Interaksi antara perlakuan aplikasi Monosodium glutamate dan aplikasi
POC biourine sapi tidak berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah anakan dan jumlah daun tanaman serei wangi (Citrona agribun).

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada peneliti selanjutnya dilakukan percobaan
pemberian berbagai macam Monosodium glutamate pada tanaman lainnya seperti

tanaman yang menghasilkan buah.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian
Desember Januari Februari Maret
No Kegiatan Minggu Ke | Minggu Ke | Minggu Ke | Minggu Ke
1123412341 |2|3|4|1|2|3]|4
Pembuatan Biourine
1 .
Sapi
2 | Pengolahan lahan
3 Pembuatan
Bedengan
Persiapan Bibit
Penanaman
5 Aplikasi Mosodium
Glutamate
Aplikasi Biourine
6 .
Sapi
Penyiraman dan
Pengamatan Tinggi
7 | Tanaman, Jumlah
Anakan, dan Jumlah
Daun.
g Penyiangan dan
Pembumbunan
9 Pengendalian Hama
dan Penyakit
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Lampiran 2. Denah Plot

U S
B
Ulangan 1 Ulangan 2
100 cm 50Ccm
> —
50 cm
S
A
—
—
v 6 m -
Keterangan :
Jarak antara ulangan =150 cm
Jarak antara plot =75¢cm
Panjang lahan =13,25m
Lebar lahan =7m
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Lampiran 3. Denah tanaman di dalam plot

17,5cm

17,5¢cm < 35cm

35¢cm

Keterangan :

—) = Jarak Tanam

= Tanaman
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Lampiran 4. Tabel Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 28 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 57,75 57,61 115,36 57,68
2 MouU1 58,00 57,80 115,80 57,90
3 MouU2 58,28 57,83 116,10 58,05
4 MOU3 58,85 59,20 118,05 59,03
5 M1U0 58,29 58,03 116,32 58,16
6 M1U1l 58,38 58,17 116,55 58,28
7 M1U2 58,40 58,23 116,63 58,32
8 M1U3 58,27 58,30 116,57 58,29
9 M2U0 58,53 58,40 116,94 58,47
10 M2U1 58,70 58,45 117,15 58,58
11 M2U2 58,62 58,47 117,08 58,54
12 M2U3 58,62 58,49 117,10 58,55
13 M3UO0 56,75 58,71 115,45 57,73
14 M3U1 58,72 58,81 117,53 58,77
15 M3U2 58,73 58,85 117,58 58,79
16 M3U3 58,70 59,21 117,91 58,96

Total 933,59 934,55 1868,14
Rataan 58,35 58,41 58,38

Lampiran 5. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 28 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 115,36 116,32 116,94 115,45 464,07 58,01
Ul 115,80 116,55 117,15 117,53 467,03 58,38
U2 116,10 116,63 117,08 117,58 467,40 58,43
U3 118,05 116,57 117,10 117,91 469,64 58,71

Total M 465,31 466,08 468,27 468,48 1868,14

Rataan M 58,16 58,26 58,53 58,56 58,38

Lampiran 6. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 28 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 109061,23
Kelompok 1 0,03 0,03 0,18 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 0,94 0,31 1,99 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 1,96 0,65 4,17 * 3,29 5,42
Faktor MU 9 2,09 0,23 1,48 tn 2,59 3,89
Galat 15 2,35 0,16
Total 32 109068,61
KK=5,18%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 42 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO0 77,60 78,87 156,47 78,23
2 MOU1 79,40 78,80 158,20 79,10
3 MOU2 78,87 79,33 158,20 79,10
4 MOU3 80,03 79,00 159,03 79,52
5 M1UO0 79,77 79,27 159,03 79,52
6 M1U1l 79,33 79,23 158,57 79,28
7 M1U2 79,20 79,30 158,50 79,25
8 M1U3 80,67 79,33 160,00 80,00
9 M2U0 79,37 79,47 158,83 79,42
10 M2U1 79,53 79,47 159,00 79,50
11 M2U2 79,53 79,63 159,17 79,58
12 M2U3 80,30 79,57 159,87 79,93
13 M3U0 79,70 79,57 159,27 79,63
14 M3U1 79,57 79,50 159,07 79,53
15 M3U2 80,07 79,70 159,77 79,88
16 M3U3 80,20 80,13 160,33 80,17
Total 1273,13 1270,17 2543,30
Rataan 79,57 79,39 79,48
Lampiran 8. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 42 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 156,47 159,03 158,83 159,27 633,60 79,20
Ul 158,20 158,57 159,00 159,07 634,83 79,35
U2 158,20 158,50 159,17 159,77 635,63 79,45
U3 159,03 160,00 159,87 160,33 639,23 79,90
TotalM 63190 636,10 636,87 638,43 2543,30
RataanM 78,99 79,51 79,61 79,80 79,48
Lampiran 9. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 42 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 202136,72
Kelompok 1 0,28 0,28 151 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 2,92 0,97 534 * 3,29 5,42
Faktor U 3 2,20 0,73 4,02 * 3,29 5,42
Faktor MU 9 1,06 0,12 0,64 tn 2,59 3,89
Galat 15 2,74 0,18
Total 32 202145,90
KK=4,79%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Lampiran 10. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 56 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 110,27 110,37 220,63 110,32
2 MouU1 111,00 111,17 222,17 111,08
3 MOU2 112,40 111,47 223,87 111,93
4 MOU3 112,40 111,03 223,43 111,72
5 M1U0 111,23 111,43 222,67 111,33
6 M1U1 111,30 111,47 222,77 111,38
7 M1U2 111,37 111,50 222,87 111,43
8 M1U3 112,07 111,40 223,47 111,73
9 M2U0 111,50 111,57 223,07 111,53

10 M2U1 111,53 111,63 223,17 111,58

11 M2U2 111,63 111,70 223,33 111,67

12 M2U3 112,80 111,57 224,37 112,18

13 M3U0 111,80 111,67 223,47 111,73

14 M3U1 111,80 111,73 223,53 111,77

15 M3U2 112,17 111,77 223,93 111,97

16 M3U3 111,90 111,63 223,53 111,77

Total 1787,17 1783,10 3570,27
Rataan 111,70 111,44 111,57

Lampiran 11. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 56 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 220,63 222,67 223,07 223,47 889,83 111,23
Ul 222,17 222,77 223,17 223,53 891,63 111,45

U2 223,87 222,87 223,33 223,93 894,00 111,75
U3 223,43 22347 224,37 22353 894,80 111,85
TotalM 890,10 891,77 893,93 894,47 3570,27
RataanM 111,26 11147 111,74 11181 111,57

Lampiran 12. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 56 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 398337,63
Kelompok 1 0,52 0,52 3,81 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 1,53 0,51 3,75 * 3,29 5,42
Faktor U 3 1,92 0,64 4,73 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 2,04 0,23 1,67 tn 2,59 3,89
Galat 15 2,03 0,14
Total 32 398345,67
KK= 3,49%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 13. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 70 HST

No Perlakuan i Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 127,03 127,93 254,97 127,48
2 MoU1 128,83 128,90 257,73 128,87
3 MOU2 128,97 129,93 258,90 129,45
4 MOU3 129,30 128,97 258,27 129,13
5 M1U0 129,23 129,03 258,27 129,13
6 M1U1 129,20 129,13 258,33 129,17
7 M1U2 129,27 129,13 258,40 129,20
8 M1U3 131,43 129,17 260,60 130,30
9 M2U0 129,40 129,30 258,70 129,35

10 M2U1 129,40 129,47 258,87 129,43

11 M2U2 129,50 129,33 258,83 129,42

12 M2U3 130,20 129,43 259,63 129,82

13 M3UO 129,47 129,60 259,07 129,53

14 M3U1 129,47 129,77 259,23 129,62

15 M3U2 129,60 129,63 259,23 129,62

16 M3U3 129,60 130,00 259,60 129,80

Total 2069,90 2068,73 4138,63
Rataan 129,37 129,30 129,33

Lampiran 14. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 70 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 254,97 258,27 258,70 259,07  1031,00 128,88
Ul 257,73 258,33 258,87 259,23  1034,17 129,27
U2 258,90 258,40 258,83 259,23  1035,37 129,42
U3 258,27 260,60 259,63 259,60 1038,10 129,76

Total M 1029,87 1035,60 1036,03 1037,13 4138,63

RataanM 128,73 12945 129,50 129,64 129,33

Lampiran 15. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 70 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 535258,93
Kelompok 1 0,04 0,04 0,16 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 3,98 1,33 5,06 * 3,29 5,42
Faktor U 3 3,25 1,08 4,12 * 3,29 5,42
Faktor MU 9 3,54 0,39 1,50 tn 2,59 3,89
Galat 15 3,94 0,26
Total 32  535273,68
KK=4,50%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Lampiran 16. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Umur 84 HST

No Perlakuan i Ulangan T Total Rataan
1 MOUO 133,27 132,30 265,57 132,79
2 MouU1 133,40 133,33 266,74 133,37
3 MouU2 134,14 133,47 267,61 133,81
4 MOU3 133,47 133,73 267,21 133,60
5 M1UO0 133,54 133,67 267,20 133,60
6 M1U1l 133,60 133,63 267,23 133,62
7 M1U2 133,59 133,73 267,32 133,66
8 M1U3 135,04 133,70 268,74 134,37
9 M2U0 133,75 133,80 267,55 133,78
10 M2U1 133,88 133,80 267,68 133,84
11 M2U2 133,79 133,90 267,69 133,85
12 M2U3 133,87 133,93 267,81 133,90
13 M3UO0 134,01 133,10 267,11 133,55
14 M3U1 134,16 133,87 268,03 134,02
15 M3U2 134,03 133,97 268,00 134,00
16 M3U3 134,33 134,00 268,33 134,17

Total 2141,89 2137,93 4279,83
Rataan 133,87 133,62 133,74

Lampiran 17. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman (cm) Umur 84 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 265,57 267,20 267,55 267,11 1067,44 133,43
Ul 266,74 267,23 267,68 268,03  1069,68 133,71
U2 267,61 267,32 267,69 268,00 1070,62 133,83
U3 267,21 268,74 267,81 268,33  1072,09 134,01

Total M 1067,13 1070,50 1070,73 1071,47 4279,83
Rataan M 133,39 133,81 133,84 133,93 133,74

Lampiran 18. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Umur 84 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 572403,63
Kelompok 1 0,49 0,49 4,34 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 1,40 0,47 4,13 * 3,29 5,42
Faktor U 3 1,43 0,48 4,20 * 3,29 5,42
Faktor MU 9 1,01 0,11 0,99 tn 2,59 3,89
Galat 15 1,69 0,11
Total 32 572409,65
KK=2,91%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Lampiran 19. Data Pengamatan Jumlah Anakan Umur 28 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 4,00 4,33 8,33 4,17
2 MOU1 4,00 4,00 8,00 4,00
3 MOU2 4,00 4,00 8,00 4,00
4 MOU3 4,33 4,00 8,33 4,17
5 M1UO0 4,00 4,00 8,00 4,00
6 M1U1l 4,00 4,33 8,33 4,17
7 M1U2 4,00 4,33 8,33 4,17
8 M1U3 4,33 4,00 8,33 4,17
9 M2U0 4,33 4,00 8,33 4,17
10 M2U1 4,67 4,00 8,67 4,33
11 M2U2 4,00 4,33 8,33 4,17
12 M2U3 4,00 4,00 8,00 4,00
13 M3U0 4,33 4,00 8,33 4,17
14 M3U1l 4,00 4,33 8,33 4,17
15 M3U2 4,33 4,67 9,00 4,50
16 M3U3 4,00 4,67 8,67 4,33
Total 66,33 67,00 133,33
Rataan 4,15 4,19 4,17
Lampiran 20. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan Umur 28 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 8,33 8,00 8,33 8,33 33,00 4,13
Ul 8,00 8,33 8,67 8,33 33,33 4,17
U2 8,00 8,33 8,33 9,00 Sl 4,21
U3 8,33 8,33 8,00 8,67 33,33 4,17
Total M 32,67 33,00 33,33 34,33 133,33
Rataan M 4,08 4,13 4,17 4,29 4,17
Lampiran 21. Data Sidik Ragam Jumlah Anakan Umur 28 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 555,56
Kelompok 1 0,01 0,01 0,21 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 0,19 0,06 099 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 0,03 0,01 0,14 tn 3,29 5,42
Faktor MU 9 0,33 0,04 0,56 tn 2,59 3,89
Galat 15 0,99 0,07
Total 32 557,11
KK=12,56%
Keterangan

tn (Tidak Nyata)

* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 22. Data Pengamatan Jumlah Anakan Umur 42 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 6,33 5,67 12,00 6,00
2 MOU1 5,33 6,67 12,00 6,00
3 MOuU2 5,33 6,67 12,00 6,00
4 MOU3 9,33 8,33 17,67 8,83
5 M1U0 6,67 4,00 10,67 5,33
6 M1Ul 9,00 6,33 15,33 7,67
7 M1U2 8,33 8,67 17,00 8,50
8 M1U3 8,67 7,00 15,67 7,83
9 M2U0 7,00 7,00 14,00 7,00
10 M2U1 8,00 7,33 15,33 7,67
11 M2U2 8,33 8,33 16,67 8,33
12 M2U3 7,00 6,67 13,67 6,83
13 M3U0 8,33 9,33 17,67 8,83
14 M3U1 8,33 8,33 16,67 8,33
15 M3U2 7,33 8,67 16,00 8,00
16 M3U3 6,67 9,00 15,67 7,83
Total 120,00 118,00 238,00
Rataan 7,50 7,38 7,44
Lampiran 23. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan Umur 42 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 12,00 10,67 14,00 17,67 54,33 6,79
Ul 12,00 15,33 15,33 16,67 99,33 7,42
U2 12,00 17,00 16,67 16,00 61,67 7,71
U3 17,67 15,67 13,67 15,67 62,67 7,83
Total M 53,67 58,67 59,67 66,00 238,00
Rataan M 6,71 7,33 7,46 8,25 7,44
Lampiran 24. Data Sidik Ragam Jumlah Anakan Umur 42 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 1770,13
Kelompok 1 0,12 0,12 0,12 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 9,63 3,21 3,14 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 5,18 1,73 1,69 tn 3,29 5,42
Faktor MU 9 22,29 2,48 243 tn 2,59 3,89
Galat 15 15,32 1,02
Total 32 1822,67
KK= 37,06%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 25. Data Pengamatan Jumlah Anakan Umur 56 HST

No Perlakuan i Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 9,33 9,67 19,00 9,50
2 MOU1 10,00 10,67 20,67 10,33
3 MOU2 10,00 10,67 20,67 10,33
4 MOU3 14,67 12,33 27,00 13,50
5 M1U0 10,00 8,00 18,00 9,00
6 M1U1l 13,00 11,00 24,00 12,00
7 M1U2 13,00 12,67 25,67 12,83
8 M1U3 12,67 11,00 23,67 11,83
9 M2U0 11,00 11,00 22,00 11,00
10 M2U1 12,00 12,00 24,00 12,00
11 M2U2 13,00 12,33 25,33 12,67
12 M2U3 11,67 10,67 22,33 11,17
13 M3U0 11,67 13,33 25,00 12,50
14 M3U1 12,33 12,33 24,67 12,33
15 M3U2 11,33 12,67 24,00 12,00
16 M3U3 10,67 14,33 25,00 12,50
Total 186,33 184,67 371,00
Rataan 11,65 11,54 11,59
Lampiran 26. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan Umur 56 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 19,00 18,00 22,00 25,00 84,00 10,50
Ul 20,67 24,00 24,00 24,67 93,33 11,67
U2 20,67 25,67 25,33 24,00 95,67 11,96
UK 27,00 23,67 22,33 25,00 98,00 12,25
Total M 87,33 91,33 93,67 98,67 371,00
Rataan M 10,92 11,42 11,71 12,33 11,59
Lampiran 27. Data Sidik Ragam Jumlah Anakan Umur 56 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 4301,28
Kelompok 1 0,09 0,09 0,07 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 8,40 2,80 2,29 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 14,12 4,71 3,86 * 3,29 5,42
Faktor MU 9 25,25 2,81 2,30 tn 2,59 3,89
Galat 15 18,30 1,22
Total 32 4367,44
KK=32,44%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 28. Data Pengamatan Jumlah Anakan Umur 70 HST

No Perlakuan i Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 17,00 17,67 34,67 17,33
2 MouU1 18,00 18,67 36,67 18,33
3 MouU2 17,33 18,67 36,00 18,00
4 MOU3 21,33 20,33 41,67 20,83
5 M1U0 18,67 16,00 34,67 17,33
6 M1U1l 21,00 18,33 39,33 19,67
7 M1U2 20,33 20,67 41,00 20,50
8 M1U3 20,67 20,33 41,00 20,50
9 M2U0 18,33 19,67 38,00 19,00
10 M2U1 19,33 20,00 39,33 19,67
11 M2U2 19,67 21,00 40,67 20,33
12 M2U3 19,67 18,67 38,33 19,17
13 M3UO0 20,33 21,33 41,67 20,83
14 M3U1 20,33 20,33 40,67 20,33
15 M3U2 19,33 20,67 40,00 20,00
16 M3U3 19,67 21,00 40,67 20,33

Total 311,00 313,33 624,33
Rataan 19,44 19,58 19,51

Lampiran 29. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan Umur 70 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 34,67 34,67 38,00 41,67 149,00 18,63
Ul 36,67 39,33 39,33 40,67 156,00 19,50
U2 36,00 41,00 40,67 40,00 157,67 19,71
U3 41,67 41,00 38,33 40,67 161,67 20,21

TotalM 149,00 156,00 156,33 163,00 624,33
Rataan M 18,63 19,50 19,54 20,38 19,51

Lampiran 30. Data Sidik Ragam Jumlah Anakan Umur 70 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 12181,00
Kelompok 1 0,17 0,17 0,19 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 12,26 4,09 4,49 * 3,29 5,42
Faktor U 3 10,48 3,49 3,84 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 19,86 2,21 2,42 tn 2,59 3,89
Galat 15 13,66 0,91
Total 32 12237,44
KK=21,61%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 31. Data Pengamatan Jumlah Anakan Umur 84 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 31,00 31,33 62,33 31,17
2 MOU1 32,00 33,00 65,00 32,50
3 MOU2 32,33 33,67 66,00 33,00
4 MOU3 34,67 34,00 68,67 34,33
5 M1UO0 33,00 31,00 64,00 32,00
6 M1U1l 35,00 32,67 67,67 33,83
7 M1U2 34,33 34,67 69,00 34,50
8 M1U3 34,67 33,00 67,67 33,83
9 M2U0 33,33 33,67 67,00 33,50
10 M2U1 34,00 33,67 67,67 33,83
11 M2U2 34,00 34,67 68,67 34,33
12 M2U3 34,00 35,33 69,33 34,67
13 M3UO0 34,33 35,00 69,33 34,67
14 M3U1 34,33 34,33 68,67 34,33
15 M3U2 33,33 34,33 67,67 33,83
16 M3U3 32,67 34,67 67,33 33,67
Total 537,00 539,00 1076,00
Rataan 33,56 33,69 33,63
Lampiran 32. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan Umur 84 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 62,33 64,00 67,00 69,33 262,67 32,83
Ul 65,00 67,67 67,67 68,67 269,00 33,63
U2 66,00 69,00 68,67 67,67 271,33 33,92
U3 68,67 67,67 69,33 67,33 273,00 34,13
TotalM 262,00 268,33 272,67 273,00 1076,00
Rataan M 32,75 33,54 34,08 34,13 33,63
Lampiran 33. Data Sidik Ragam Jumlah Anakan Umur 84 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 36180,50
Kelompok 1 0,12 0,12 0,16 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 9,86 3,29 4,23 * 3,29 5,42
Faktor U 3 7,69 2,56 3,30 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 12,39 1,38 1,77 tn 2,59 3,89
Galat 15 11,65 0,78
Total 32 36222,22
KK=5,18%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 34. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 28 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 20,67 22,00 42,67 21,33
2 MOU1 23,00 20,33 43,33 21,67
3 MOU2 21,33 20,33 41,67 20,83
4 MOU3 22,00 20,33 42,33 21,17
5 M1UO0 20,33 22,00 42,33 21,17
6 M1U1l 20,33 22,00 42,33 21,17
7 M1U2 22,00 20,33 42,33 21,17
8 M1U3 20,33 20,33 40,67 20,33
9 M2U0 22,00 23,67 45,67 22,83
10 M2U1 20,33 22,00 42,33 21,17
11 M2U2 23,67 23,67 47,33 23,67
12 M2U3 22,00 20,33 42,33 21,17
13 M3U0 20,33 20,33 40,67 20,33
14 M3U1 20,33 20,33 40,67 20,33
15 M3U2 22,00 20,33 42,33 21,17
16 M3U3 22,00 22,00 44,00 22,00
Total 342,67 340,33 683,00
Rataan 21,42 21,27 21,34
Lampiran 35. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Umur 28 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 42,67 42,33 45,67 40,67 171,33 21,42
Ul 43,33 42,33 42,33 40,67 168,67 21,08
U2 41,67 42,33 47,33 42,33 173,67 21,71
U3 42,33 40,67 42,33 44,00 169,33 21,17
TotalM 170,00 167,67 177,67 167,67 683,00
Rataan M 21,25 20,96 22,21 20,96 21,34
Lampiran 36. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 28 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 14577,78
Kelompok 1 0,17 0,17 0,16 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 8,43 2,81 2,65 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 1,90 0,63 0,60 tn 3,29 5,42
Faktor MU 9 13,06 1,45 1,37 tn 2,59 3,89
Galat 15 15,89 1,06
Total 32 14617,22
KK=2,23%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 37. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 42 HST

No Perlakuan i Ulangan M Total Rataan
1 MOUO 38,67 34,33 73,00 36,50
2 MouU1 33,67 42,67 76,33 38,17
3 MouU2 34,00 42,33 76,33 38,17
4 MOU3 59,67 53,67 113,33 56,67
5 M1UO0 43,00 25,00 68,00 34,00
6 M1U1l 57,33 40,00 97,33 48,67
7 M1U2 52,67 55,00 107,67 53,83
8 M1U3 58,33 48,00 106,33 53,17
9 M2U0 46,00 44,67 90,67 45,33
10 M2U1 49,33 46,00 95,33 47,67
11 M2U2 52,00 54,00 106,00 53,00
12 M2U3 51,00 43,00 94,00 47,00
13 M3UO0 48,33 58,33 106,67 53,33
14 M3U1 51,33 54,00 105,33 52,67
15 M3U2 45,33 54,33 99,67 49,83
16 M3U3 48,00 57,00 105,00 52,50

Total 768,67 752,33 1521,00
Rataan 48,04 47,02 47,53

Lampiran 38. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Umur 42 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 73,00 68,00 90,67 106,67 338,33 42,29
U1 76,33 97,33 95,33 105,33 374,33 46,79
U2 76,33 107,67 106,00 99,67 389,67 48,71

U3 113,33 106,33 94,00 105,00 418,67 52,33
Total M 339,00 379,33 386,00 416,67  1521,00
Rataan M 42,38 47,42 48,25 52,08 4753

Lampiran 39. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 42 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 72295,03
Kelompok 1 8,34 8,34 0,20 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 382,70 127,57 3,00 tn 3,29 5,42
Faktor U 3 419,57 139,86 3,29 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 720,64 80,07 1,88 tn 2,59 3,89
Galat 15 637,61 42,51
Total 32 74463,89
KK=9,46%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accé&ed 25/8/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/8/22



Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 40. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 56 HST

No Perlakuan I Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 65,33 60,33 125,67 62,83
2 MOU1 63,33 70,00 133,33 66,67
3 MOU2 62,67 71,33 134,00 67,00
4 MOU3 90,00 84,67 174,67 87,33
5 M1UO0 70,67 54,00 124,67 62,33
6 M1U1 86,67 67,33 154,00 77,00
7 M1U2 81,33 84,00 165,33 82,67
8 M1U3 86,67 76,00 162,67 81,33
9 M2U0 72,00 73,33 145,33 72,67
10 M2U1 79,33 77,33 156,67 78,33
11 M2U2 81,33 81,33 162,67 81,33
12 M2U3 76,00 73,33 149,33 74,67
13 M3UO0 82,67 90,67 173,33 86,67
14 M3U1 82,67 82,00 164,67 82,33
15 M3U2 75,33 84,00 159,33 79,67
16 M3U3 74,67 90,67 165,33 82,67

Total 1230,67 1220,33 2451,00
Rataan 76,92 76,27 76,59

Lampiran 41. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Umur 56 HST

Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 125,67 124,67 14533 173,33 569,00 71,13
Ul 133,33 154,00 156,67 164,67 608,67 76,08
U2 134,00 165,33 162,67 159,33 621,33 77,67
U3 174,67 162,67 149,33 165,33 652,00 81,50

Total M 567,67 606,67 614,00 662,67 2451,00

Rataan M 70,96 75,83 76,75 82,83 76,59

Lampiran 42. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 56 HST

SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 187731,28
Kelompok 3,34 3,34 0,07 tn 4,54 8,68

Faktor U 443,12 147,71 3,29 * 3,29 5,42
Faktor MU 953,53 105,95 2,36 tn 2,59 3,89
Galat 15 673,61 44,91
Total 32 190375,22
KK=7,66%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)
** (Sangat Nyata)

1
1
Faktor M 3 570,34 190,11 4,23 * 3,29 5,42
3
9
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 43. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 70 HST

No Perlakuan i Ulangan i Total Rataan
1 MOUO 134,67 130,00 264,67 132,33
2 MOU1 127,33 136,00 263,33 131,67
3 MOuU2 126,67 136,67 263,33 131,67
4 MOU3 160,00 150,00 310,00 155,00
5 M1U0 135,33 118,00 253,33 126,67
6 M1Ul 153,33 134,67 288,00 144,00
7 M1U2 149,33 151,33 300,67 150,33
8 M1U3 154,67 139,33 294,00 147,00
9 M2U0 138,00 138,67 276,67 138,33
10 M2U1 146,00 142,67 288,67 144,33
11 M2U2 147,33 146,67 294,00 147,00
12 M2U3 144,00 136,67 280,67 140,33
13 M3U0 148,67 158,00 306,67 153,33
14 M3U1 149,33 146,67 296,00 148,00
15 M3U2 141,33 152,67 294,00 147,00
16 M3U3 148,33 158,67 307,00 153,50
Total 2304,33 2276,67 4581,00
Rataan 144,02 142,29 143,16
Lampiran 44. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Umur 70 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U Rataan U
uo 264,67 253,33 276,67 306,67 1101,33 137,67
Ul 263,33 288,00 288,67 296,00 1136,00 142,00
U2 263,33 300,67 294,00 294,00 1152,00 144,00
U3 310,00 294,00 280,67 307,00 1191,67 148,96
TotalM  1101,33 1136,00 1140,00 1203,67 4581,00
Rataan M 137,67 142,00 142550 150,46 143,16
Lampiran 45. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 70 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1  655798,78
Kelompok 1 23,92 2392 047 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 681,79 227,26 4,45 * 3,29 5,42
Faktor U 3 526,79 175,60 3,44 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 1104,48 122,72 240 tn 2,59 3,89
Galat 15 766,14 51,08
Total 32 658901,89
KK=5,97%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Rahmat Fadli Marpaung - Respon Pemberian Monosodium Glutamate

Lampiran 46. Data Pengamatan Jumlah Daun Umur 84 HST

No Perlakuan I Ulangan T Total Rataan
1 MOUO 237,00 234,67 471,67 235,83
2 MOU1 235,00 241,67 476,67 238,33
3 MOU2 232,33 239,67 472,00 236,00
4 MOU3 257,67 254,00 511,67 255,83
5 M1UO0 241,67 227,67 469,33 234,67
6 M1Ul 254,33 239,00 493,33 246,67
7 M1U2 249,00 254,00 503,00 251,50
8 M1U3 255,67 246,67 502,33 251,17
9 M2U0 243,33 242,00 485,33 242,67
10 M2U1 248,33 242,67 491,00 245,50
11 M2U2 248,33 249,00 497,33 248,67
12 M2U3 245,33 244,00 489,33 244,67
13 M3U0 252,00 257,33 509,33 254,67
14 M3U1 252,00 251,67 503,67 251,83
15 M3U2 244,33 251,67 496,00 248,00
16 M3U3 245,00 259,67 504,67 252,33
Total 3941,33 3935,33 7876,67
Rataan 246,33 245,96 246,15
Lampiran 47. Tabel Dwikasta Jumlah Daun Umur 84 HST
Perlakuan MO M1 M2 M3 Total U  Rataan U
uo 471,67 469,33 485,33 509,33  1935,67 241,96
Ul 476,67 493,33 491,00 503,67 1964,67 245,58
U2 472,00 503,00 497,33 496,00 1968,33 246,04
U3 511,67 502,33 489,33 504,67 2008,00 251,00
Total M 1932,00 1968,00 1963,00 2013,67 7876,67
Rataan M 24150 246,00 24538 251,71 246,15
Lampiran 48. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Umur 84 HST
SK dB JK KT F.Hit F.05 F.01
NT 1 1938808,68
Kelompok 1 1,13 1,13 0,03 tn 4,54 8,68
Faktor M 3 425,12 141,71 4,31 * 3,29 5,42
Faktor U 3 331,40 110,47 3,36 * 3,29 5,42
FaktorMU 9 679,13 75,46 2,30 tn 2,59 3,89
Galat 15 492,76 32,85
Total 32 1940738,22
KK= 3,65%
Keterangan
tn (Tidak Nyata)
* (Nyata)

** (Sangat Nyata)
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Lampiran 49. Dokumentasi Kegiatan
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Gambar 6. Pengamatan Jumlah Daun
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#

mr .Aengamatan Jumlah Anakan

Gambar 8. Penyiraman Tanaman

Gambar 9. Penyiangan Pelepah Batang Kering (Gunting)
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Gambar 10. Tanaman Sri Wangi Umur 90 HST
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LABORATORMM PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT (PPKS)

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Jenis Sampel : Tanah UMA Tanggal :17 Desember 2020
Nama Pengirlm Sampel : Rahmat Fadli Marpaung No.lab :KodeB
Hasll Uji

Parameter uji Satuan No. Lab/Kode Sampel Metode Uji
Nitrogen (N} % 0,27 VOLUMETRI
P Bray It pPpm 13,65 SPEKTROFOTOMETRI
K me/ 100 gr 0,71 AAS
Mg me / 100 gr 0,31 AAS
PH H,0 - 6,32 POTENSIMETRI

Diketahui Oleh,
enjab. Lab
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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LABORATOR!IUM PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWTT (PPKS)

LAPORAN HASIL PENGURAN
Jenis Sampel : POC Biourin Sapi Tonggal :19 Desember 2020
Nama Pengirim Sampel  : Rahmad Fadli Marpaung No.lab :KodeB
Hasil Uji

Parameter uji Satuan No. Lab/Kode Sampel Metode Uji
Nitrogen (N} % 0,65 VOLUMETRI
P05 total % 0,04 SPEXTROFOTOMETRI
K0 % 0,90 AAS
pH - 6,72 POTENSIMETRI
C-organik % 3,49 SPEXTROFOTOMETRI
/N - 5,20 -

J@N Oleh,
Penjab. Lab
-
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